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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh GCG (Good Corporate Governance)
terhadap profitabilitas perusahaan. Dimana yang termasuk kriteria GCG yaitu ukuran dewan komisaris,
ukuran dewan direksi, dan ukuran dewan komite. Sedangkan profitabilitas menggunakan rasio ROE
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(Return On Equity). Penelitian ini menggunakan metode regresi linier berganda dengan jumlah sampel
4 dari 66 Populasi berupa perusahaan-perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode tahun 2019-2021 kemudian mengqunakan teknik pengambilan sampel yaitu metode
purposive sampling. Hasilnya berupa variabel dewan komisaris berpengaruh positif terhadap ROE dan
dewan direksi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROE. Dewan komite berpengaruh
negative terhadap profitabilitas perusahaan.

INTRODUCTION

Pada tahun 1997, saat krisis ekonomi melanda, Good Corporate
Governance (GCG) menjadi isu yang mengemuka di Indonesia. Akibat tata
kelola dan tata kelola perusahaan yang buruk di Indonesia pada saat itu,
perekonomian Indonesia semakin terpuruk. Sejak terjadinya krisis, semua
pihak sepakat untuk bangkit dari keterpurukan melalui tata kelola yang baik
oleh pemerintah, pemerintah maupun swasta. Berbagai upaya telah dilakukan
untuk meningkatkan tata kelola yang baik dengan menerapkan prinsip-prinsip
GCG di seluruh lapisan masyarakat.

Bank Indonesia mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia (PBI 2006) pada
tahun 2006, yang membahas tentang pelaksanaan Good Corporate Governance
(GCG) bagi bank umum, dimana peraturan tersebut wajib dilaksanakan oleh
semua bank umum yang beroperasi di Indonesia, dan laporan pelaksanaan
pertama Kali harus disampaikan untuk pelaporan posisi paling lambat akhir
Desember 2007, peraturan ini berlaku untuk semua jenis bank umum. Tata
kelola perusahaan yang baik penting untuk mencapai peningkatan kinerja
perusahaan dengan memantau kinerja manajemen dan memastikan
akuntabilitas manajemen kepada pemegang saham. Dalam mengukur GCG,
skor komposit self assessment GCG digunakan sebagai proksi. Peringkat GCG
adalah nilai absolut yang ditentukan, yang disebut nilai komposisi.

Penilaian Sendiri GCG merupakan penilaian atas pelaksanaan Prinsip-
prinsip GCG yang terdiri dari sebelas faktor penilaian pelaksanaan GCG, antara
lain: pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi, pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab Direksi Komisaris, integritas dan pelaksanaan tugas Komite,
pengelolaan  benturan kepentingan, pelaksanaan fungsi kepatuhan,
pelaksanaan audit internal, pelaksanaan audit eksternal, penerapan manajemen
risiko termasuk sistem pengendalian internal, penyediaan dana untuk pihak
dan risiko utama, transparansi kondisi keuangan dan non keuangan bank,
laporan pelaksanaan GCG dan laporan internal serta rencana strategis bank
yang disebut asesmen GCG.

Di bank, kinerjanya dapat diukur dari profitabilitasnya. Peningkatan
profitabilitas memerlukan penerapan tata kelola perusahaan yang baik, oleh
karena itu perlu diterapkan Good Corporate Governance (GCG) di lingkungan
bank. Oleh karena itu, penting bagi bank untuk terus meningkatkan
profitabilitasnya.

Menggunakan profitabilitas digunakan untuk mengukur efektivitas
manajemen berdasarkan pengembalian yang diperoleh baik dari pinjaman
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maupun investasi. Menurut Syafri (2008) membangun hubungan yang
menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan
melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti aktivitas penjualan,
kas, modal, jumlah cabang, dll. Hubungan ini menilai kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan keuntungan. Indikator profitabilitas disebut derajat
efektivitas menjalankan usaha. Bank perlu menjaga kestabilan profitabilitas
agar dapat memenuhi kewajibannya kepada pemegang saham, meningkatkan
daya tarik investor untuk menanamkan modalnya, dan meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap akumulasi kelebihan dana bank.

Praktik tata kelola perusahaan yang baik harus diterapkan di
perusahaan, karena diberlakukannya pedoman umum tata kelola perusahaan
yang baik oleh Komite Tata Kelola Nasional (KNKG), di mana semua
perusahaan yang sahamnya dicatatkan di bursa, negara dan perusahaan
daerah, perusahaan yang pada umumnya menghimpun dan mengelola dana
masyarakat, dan perusahaan dengan dampak lingkungan yang besar untuk
menerapkan praktik tata kelola perusahaan yang baik). Transparansi,
Tanggung Jawab, Akuntabilitas, Independensi dan Kesetaraan Inilah lima
prinsip tata kelola perusahaan yang baik yang diusulkan oleh Komite Nasional
Kebijakan Pemerintah (2006)

THEORY
1. Good Corporate Governance

Aturan, norma, dan organisasi di bidang ekonomi mengatur perilaku
pemilik, direktur, dan pejabat perusahaan, serta perincian dan rumusan tugas
dan wewenang serta tanggung jawab mereka kepada investor (pemegang
saham dan kreditur) sesuai dengan definisi Good Corporate Governance
menurut prinsip-prinsip Bank Dunia, yang memandu dan mengendalikan
perusahaan, untuk mencapai keseimbangan antara kekuatan dan wewenang
perusahaan, untuk bertanggung jawab khususnya kepada pemegang saham
dan pemangku kepentingan.

Hal ini biasa disebut dengan GCG. Menurut FCGI, tata kelola
perusahaan yang baik adalah seperangkat aturan yang mengatur hubungan
antara pemegang saham, administrasi perusahaan (manajer), kreditur,
pemerintah, karyawan, dan pihak internal dan eksternal lainnya yang
berkepentingan sehubungan dengan hak dan kewajiban mereka, yaitu suatu
sistem. yang dikelola dan dikendalikan oleh perusahaan.

Penerapan GCG di industri perbankan memerlukan perhatian
khusus karena sifat dan kompleksitas industri perbankan berbeda dengan
industri korporasi pada umumnya. Industri perbankan memiliki peraturan
yang sangat ketat dibandingkan dengan industri lainnya. Penerapan GCG di
industri perbankan dapat memperbaiki dan meningkatkan citra bank yang
sedang mengalami masa sulit, melindungi kepentingan stakeholders dan
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meningkatkan loyalitas terhadap peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

2. Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan bank untuk menghasilkan persentase
keuntungan menurut Hasibun (2007). Di perbankan, laba yang diperoleh
adalah ukuran kinerja keuangan bank, dengan kemampuan bank untuk
menghasilkan laba ditentukan oleh jumlah laba yang diperoleh. Semakin tinggi
laba, semakin mencerminkan bahwa bank tersebut baik-baik saja. Kinerja bank
yang baik juga merupakan indikasi kesehatan bank yang baik. Penilaian
kesehatan bank yang baik dapat mempengaruhi kepemilikan ekuitas, sehingga
semakin sehat bank, kepemilikan ekuitas semakin menguntungkan.

Penggunaan ukuran profitabilitas dapat dilakukan dengan
membandingkan berbagai bagian laporan keuangan, khususnya neraca dan
laporan laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk waktu operasi yang
berbeda. Tujuannya adalah untuk melihat perkembangan perusahaan dalam
kurun waktu tertentu, baik itu jatuh atau naik, dan sekaligus untuk
menemukan alasan perubahan tersebut (Kasmir, 2012: 196) ROE mencerminkan
pengembalian investasi untuk pemegang saham , perbandingan antara laba
bersih dan ekuitas.

3. Bank Konvensional Dan Syariah

Bank didefinisikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan usahanya
menghimpun dan mengembalikan dana dari masyarakat serta menyediakan
jasa keuangan lainnya yang dapat membantu masyarakat. Bank dapat
dibedakan menjadi 2 jenis dilihat dari metode penetapan harganya, yaitu bank
konvensional dan bank syariah.

Bank syariah (Islamic bank) adalah bank yang kegiatan usahanya
berkaitan dengan syariat Islam (menurut syariat Islam) dan tidak
menggunakan unsur bunga dalam kegiatannya dan juga tidak membayar
bunga kepada nasabah. Imbalan yang diperoleh bank syariah serta yang
dibayarkan kepada nasabah bergantung pada kesepakatan antara nasabah dan
bank, Gebba dan Aboelmaged (2016) menunjukkan bahwa baik bank
konvensional maupun bank syariah memiliki struktur imbalan, yaitu tata
kelola perusahaan Secara hukum hampir serupa. -sebuah undang-undang yang
menurutnya semua bank memiliki dewan direksi, auditor dan komite audit.
Satu-satunya perbedaan antara bank konvensional dan bank syariah dalam hal

truktur tata kelola perusahaan adalah adanya dewan pengawas syariah yang
ada di bank .
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METHODS

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian pengaruh good corporate
governance terhadap profitabilitas bank selama periode 2019-2022
menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang akan digunakan atau
diperoleh berupa angka atau variabel yang memiliki satuan, yang dapat
diukur. Saat menganalisis variabel C dalam analisis data, tujuan dari
pendekatan ini adalah untuk menentukan hubungan antara dua variabel atau
lebih. Penelitian ini terdiri dari variabel GCG dan variabel ROE sebanyak

Kerangka kajian berupa sektor perbankan yang terdaftar di BEI, sumber
datanya adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan dan laporan
keuangan di GCG. Diimplementasikan dalam bentuk skor penilaian diri
gabungan yang dikumpulkan melalui situs web resmi www.idx.co.id. Sampel
dipilih berdasarkan:

1. Sektor perbankan yang terdaftar di BEI menyajikan laporan keuangan

komprehensif untuk periode 2019-2021.

2. Laporan keuangan ini merupakan laporan keuangan tahunan periode
2019-2022 yang dipublikasikan di situs resmi Bursa Efek Indonesia.

3. Bank yg terdaftar pada BEI mempunyai data yang diperlukan terkait
laporan aplikasi GCG selama periode 2019-2021.

4. Bank yang muncul di BEI adalah sejenis BNI atau BRI.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh sektor
perbankan yang terdaftar di BEI dengan populasi sebanyak 65 bank di BEL
Populasi adalah kumpulan yang jelas dan lengkap dari semua individu atau
benda yang memiliki sifat tertentu; dan materi yang diperiksa. Pemilihan
sampel dalam penelitian ini adalah prosedur pengambilan sampel sadar, yaitu
pemilihan karakteristik yang ditentukan. Jika bank tidak memenubhi salah satu
kriteria , bank dikeluarkan dari sampel. Berdasarkan metode sampling yang
ditargetkan atau karakteristik tersebut, tercatat enam sampel yang digunakan
dalam penelitian ini.

Tentang objek investigasi ini adalah pengembalian ekuitas perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI. Variabel Variabel bebas (X) dalam penelitian
ini adalah good corporate governance yang mempengaruhi variabel terikat (Y)
yaitu profitabilitas. Kajian ini menggunakan self assessment GCG terhadap 11
faktor dari riset penerapan GCG, yaitu ukuran Dewan Komisaris, Direksi, dan
Dewan Komite.

RESULT AND DISCUSSION
1. Uji Normalitas
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Bertujuan untuk menilai distribusi data dalam suatu kumpulan data,
apakah terdistribusi secara normal atau tidak  terdistribusi normal,
menggunakan uji Colomgraph Smirnov.

Kriteria :

a. Jika nilai sig < alpha 0,05 maka data tidak berdistribusi normal

b. Jika nilai sig > alpha 0,05 maka data berdistribusi normal

b. Uji Hipotesis

Berguna untuk menguji GCG, i. H. Dewan Komisaris, Dewan Komite
dan Direksi, melalui analisis Profitabilitas ROE.
Kriteria

a. Jika nilai sig > 0,05 makavariabel GCG tidak berpengaruh terhadap variabel
Profitabilitas

b. Jika nilai sig < 0,05 maka variabel GCG berpengaruh terhadap variabel
Profitabilitas

c. Jika t hitung<t tabel maka GCG tidak berpengaruh terhadap profitabilitas
perusahaan

d. Jika t hitung> t tabel maka GCG berpengaruh terhadap profitabilitas

perusahaan

c. Uji RegresiBerganda
Mengetahui bahwa Seberapa besar pengaruh GCG (variabel

independen) terhadap profitabilitas (variabel dependen) perusahaan dengan

menggunakan Return Equity Ratio (ROE).
Rumus ROE :Laba Bersih Setelah PajakX 100% / total ekuitas

Persamaan Regresi LinearBerganda :

Y =a+blX1+b2X2+Db3 X3 +....+e
a = Konstanta

Y= Profitabilitas (ROE)

X1= Dewan Komisaris

X2= Dewan Komite

X3= Dewan Direksi

b1= Kofisien X1

b2= Koefisien X2

b3= Kofisien X3

e = Eror
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e. Hasil dan Pembahasan

A. Deskripsi Variabel

Kode Perusahaan

Return Of Equity

2019 2020 2021
BBNI 3,59517 9,83432 0,58991
BNII 0,89543 1,20961 0,26112
BBRI 2.435,42 2,27383 0,14476
BRIS 0,12079 0,16788 0,75794

Dari hasil perhitungan Return of Equity (ROE) pada tabel di atas
diketahui bahwa pada periode tahun 2019, korporasi perbankan dengan nilai
ROE tertinggi adalah BBNI (BANK NEGARA INDONESIA) pada tahun 2019.
Pada periode tahun 2020 , BBNI merupakan korporasi perbankan dengan ROE
tertinggi, dan untuk periode tahun 2022, perbankan dengan ROE tertinggi

adalah BRIS (BANK RAKYAT INDONESIA SYARIAH).

Kode Perusahaan

Dewan Komisaris

2019 2020 2021
BBNI 8 9 10
BNII 6 6 7
BBRI 9 10 10
BRIS 4 4 9

Diketahui bahwa perusahaan-perusahaan perbankan periode 2019
menggunakan jumlah komisaris terbanyak merupakan BBRI (BANK RAKYAT
INDONESIA (persero) tbk), dalam periode 2020 menggunakan jumlah
komisaris terbanyak merupakan BBRI, Dan dalam periode 2021 menggunakan
jumlah komisaris terbanyak merupakan BBRI & BBNI (BANK NEGARA
INDONESIA).

Kode Perusahaan Dewan Direksi

2019 2020 2021
BBNI 11 11 11
BNII 3 8 9
BBRI 12 13 12
BRIS 5 5 10

Diketahui perusahaan perbankan periode tahun 2019 jumlah direksi

terbanyak adalah BBRI (BANK RAKYAT INDONESIA (persero) tbk), periode
tahun 2020 menggunakan jumlah direksi BBRI terbanyak dan periode tahun
2021 terbanyak direkturnya adalah BBRIL
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Dewan Komite Audit
2019 2020 2021

Kode Perusahaan

BBNI 4 5 5
BNII 3 3 3
BBRI 5 10 8
BRIS 2 2 4

Diketahui entitas perbankan dengan jumlah direksi komite audit
terbanyak adalah BBRI (BANK RAKYAT INDONESIA (persero) tbk) periode
2019, BBRI periode 2020 dan BBRI periode 2021 dengan jumlah terbesar Rapat
Komite Audit adalah BBRL

A. Uji Normalitas Dewan Komisaris

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

DEWAN_KOM
ISARIS

N 12
Normal Parameters®® Mean 7.6667
Std. Deviation 2.22928

Most Extreme Absolute .225
Differences Positive .148
Negative -.225

Test Statistic .225
Asymp. Sig. (2-tailed) .094¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Interpretasi : Dari tabel diatas dilihat pada kolom asymp-sig (2-tailed)
yaitu 0,094. Dimana nilai sig > alpha 0,05. Maka data tersebut ber distribusi
normal.

B. Uji Normalitas Dewan Komite

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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DEWAN_KOM

ITE
N 12
Normal Parameters®® Mean 4.0000
Std. Deviation 1.65145
Most Extreme Absolute .189
Differences Positive .189
Negative -.113
Test Statistic .189
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Interpretasi : Didapat nilai sig sebesar 0,200 > alpha 0,05 maka data

tersebut ber distribusi normal.

C. Uji Normalitas Dewan Direksi

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

DEWAN_DIRE
KSI

N 12
Normal Parameters®® Mean 9.1667
Std. Deviation 3.24271

Most Extreme Absolute 214
Differences Positive 151
Negative -.214

Test Statistic 214
Asymp. Sig. (2-tailed) .135°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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c. Lilliefors Significance Correction.

Interpretasi : Di dapat nilai sig 0,135 > alpha 0,05 maka data tersebut

dinyatakan normal.

D. Uji Normalitas ROE

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

ROE

N 12
Normal Parameters®® Mean 1.8542

Std. Deviation 2.74159

Most Extreme Absolute .264
Differences Positive 261

Negative -.264
Test Statistic .264
Asymp. Sig. (2-tailed) .021°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Intrepretasi : Didapat nilai sig 0,021 < alpha 0,05 maka data tdk normal.

Maka perlu D lakukan tranformasi dara agar data menjadi normal.
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E. Uji Tranformasi Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

log ROE
N 12
Normal Parameters®® Mean -.2275
Std.
1.40268
Deviation
Most Extreme Absolute 124
Differences Positive 124
Negative -.106
Test Statistic 124
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Interpretasi : Didapat nilai sig 0,200 > alpha 0,05 maka data ber distribusi

normal.

a. Uji Hipotesis Dewan Komisaris

Coefficients®

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.069 2.942 -.363 724
DEWAN_KOMISARIS .381 .370 .310 1.031 327

a. Dependent Variable: ROE
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Interepretasi : Dari tabel di atas diperoleh kofisien Dewan Komisaris
0,381 dan nilai sig 0,327 > 0,05 . Kemudian nilai t hitung 1.031 > 1.81246 maka
dapat ditarik kesimpulan Dewan Komisaris tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan.

b. Uji Hipotesis Dewan Direksi

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.852 2.425 -.352 732
DEWAN_DIREKSI .295 251 .349 1.179 .266

a. Dependent Variable: ROE

Intrepretasi : Dari tabel di atas diperoleh kofisien Dewan Komisaris
0,381 dan nilai sig 0,295 > 0,05 . Kemudian nilai t hitung 1.179> 1.81246 maka
dapat ditarik kesimpulan Dewan Komisaris tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan.

c. Uji Hipotesis Dewan Komite
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.464 2.254 .649 .531
DEWAN_KOMITE .098 .524 .059 .186 .856

a. Dependent Variable: ROE

Interpretasi : Dari tabel di atas diperoleh kofisien Dewan Komisaris 0,381
dan nilai sig 0,098 > 0,05 . Kemudian nilai t hitung 0,186 > 1.81246 maka dapat
ditarik kesimpulan Dewan Komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap

profitabilitas perusahaan.
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Uji Regresi Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -1.720 3.089 -.557 .593
DEWAN_KOMISARIS .701 .998 .570 .703 .502
DEWAN_DIREKSI .299 .561 .353 .532 .609
DEWAN_KOMITE -1.135 .929 -.684 -1.221 .257

a. Dependent Variable: ROE

Interpretasi :

a. Uji Regresi Berganda Dewan Komisaris

Dari tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa koefisien dr Dewan
Komisaris sebesar 0,701, apabila kofisien Dewan Komisaris bertambah 1% maka
profitabilitas (ROE) akan bertambah 0,701% dgn asumsi smua variabel konstan.
Karena kofisien dr dewan Komisaris ad positif maka hubungannya searah,
sehingga jika satu variabel mengalami kenaikan maka variabel lain ny juga
meningkat. Jadi pd penelitian ini dapat dipahami bahwa semakin tinggi kinerja
Dewan Komisaris pada perusahaan maka akan smakin tinggi profitabilitas yg
didapat perusahaan perbankan tersebut.

b. Uji Regresi Berganda Dewan Direksi

Dr tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa koefisien dr Dewan
Komisaris sebesar 0,299, apabila kofisien Dewan Komisaris bertambah 1% maka
profitabilitas (ROE) akan bertambah 0,299% dgn asumsi smua variabel konstan.
Karena kofisien dr dewan Direksi ad positif maka hubungannya searah,
sehingga jika satu variabel mengalami kenaikan maka variabel lain ny juga
meningkat. Jadi pd penelitian ini dapat dipahami bahwa semakin tinggi kinerja
Dewan Direksi pada perusahaan maka akan smakin tinggi profitabilitas yg
didapat perusahaan perbankan tersebut.

c. Uji Regresi Berganda Dewan Komite

Dr tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa koefisien dr Dewan
Komite sebesar -1.135, apabila kofisien Dewan Komite bertambah 1% maka
profitabilitas (ROE) akan berkurang 1.135% dgn asumsi smua variabel konstan.
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Karena kofisien dr dewan Komite ad negatif maka hubungannya berlawanan
arah , sehingga jika satu variabel mengalami kenaikan maka variabel lain ny
akan mengalami penurunan. Jadi pd penelitian ini dapat dipahami bahwa
semakin tinggi kinerja Dewan Komite pada perusahaan maka profitabilitas yg
didapat perusahaan perbankan tersebut mengalami penurunan.

DESKRIPSI VARIABEL

Dari hasil perhitungan Return of Equity (ROE) pada diketahui bahwa
pada periode tahun 2019, korporasi perbankan dengan nilai ROE tertinggi
adalah BBNI (BANK NEGARA INDONESIA) pada tahun 2019. Pada periode
tahun 2020 , BBNI merupakan korporasi perbankan dengan ROE tertinggi, dan
untuk periode tahun 2022, perbankan dengan ROE tertinggi adalah BRIS
(BANK RAKYAT INDONESIA SYARIAH).

Diketahui bahwa perusahaan-perusahaan perbankan periode 2019
menggunakan jumlah komisaris terbanyak merupakan BBRI (BANK RAKYAT
INDONESIA (persero) tbk), dalam periode 2020 menggunakan jumlah
komisaris terbanyak merupakan BBRI, Dan dalam periode 2021 menggunakan
jumlah komisaris terbanyak merupakan BBRI & BBNI (BANK NEGARA
INDONESIA).

Diketahui perusahaan perbankan periode tahun 2019 jumlah direksi
terbanyak adalah BBRI (BANK RAKYAT INDONESIA (persero) tbk), periode
tahun 2020 menggunakan jumlah direksi BBRI terbanyak dan periode tahun
2021 terbanyak direkturnya adalah BBRIL

Diketahui entitas perbankan dengan jumlah direksi komite audit
terbanyak adalah BBRI (BANK RAKYAT INDONESIA (persero) tbk) periode
2019, BBRI periode 2020 dan BBRI periode 2021 dengan jumlah terbesar Rapat
Komite Audit adalah BBRIL

CONCLUSION

Penilaian Sendiri GCG merupakan penilaian atas pelaksanaan Prinsip-
prinsip GCG yang terdiri dari sebelas faktor penilaian pelaksanaan GCG, antara
lain: pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi, pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab Direksi Komisaris, integritas dan pelaksanaan tugas Komite,
pengelolaan benturan kepentingan, pelaksanaan fungsi kepatuhan,
pelaksanaan audit internal, pelaksanaan audit eksternal, penerapan manajemen
risiko termasuk sistem pengendalian internal, penyediaan dana untuk pihak
dan risiko utama, transparansi kondisi keuangan dan non keuangan bank,
laporan pelaksanaan GCG dan laporan internal serta rencana strategis bank
yang disebut asesmen GCG.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian pengaruh good corporate
governance terhadap profitabilitas bank selama periode 2019-2021
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menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang akan digunakan atau
diperoleh berupa angka atau variabel yang memiliki satuan, yang dapat
diukur. Saat menganalisis variabel C dalam analisis data, tujuan dari
pendekatan ini adalah untuk menentukan hubungan antara dua variabel atau
lebih. Penelitian ini terdiri dari variabel GCG dan variabel ROE.

Hasil penelitian menunjukkanbahwa terdapatpengaruh yang signifikan
antara Good Corporate Governance (GCG) terhadap profitabilitas perusahaan
yang diteliti yang dicerminkan melalui rasio keuangan Return on Equity (ROE).
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